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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pengetahuan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Kartika Surabaya dalam budidaya
cabai dan pengendalian hama terpadu yang masih bergantung pada pestisida kimia.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
melalui pelatihan pembuatan dan penggunaan yellow trap serta metil eugenol sebagai
metode pengendalian hama ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan survei, pretest, pelatihan dan
demonstrasi lapang, posttest, serta pendampingan. Kegiatan melibatkan 20 peserta
anggota KWT Kartika. Dari 10 pertanyaan yang diajukan dalam posttest maupun pretest,
hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dari nilai rata-rata pretest
sebesar 45,6 menjadi 82,3 pada posttest. Selain itu, tingkat kepuasan peserta mencapai
86,5% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pengendalian
hama secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Urban Farming; Pengendalian Hama Terpadu; Yellow Trap; Metil Eugenol;
Cabai.

Abstract: This community service activity was motivated by the low level of knowledge
among members of the Kartika Women Farmers Group (KWT) in Surabaya regarding chili
cultivation and integrated pest management, which still relied heavily on chemical
pesticides. The objective of this program was to improve participants’ knowledge and skills
through training on the production and application of yellow traps and methyl eugenol as
environmentally friendly pest control methods. The method used was Participatory Action
Research (PAR), consisting of several stages: site survey, pretest, training and field
demonstration, posttest, and mentoring. The activity involved 20 participants from KWT
Kartika. The results showed a significant increase in participants’ knowledge, as indicated
by the improvement in the average score from 45.6 In the pretest to 82.3 in the posttest.
In addition, the level of participant satisfaction reached 86.5%, categorized as very good.
These findings indicate that the community service program was effective in enhancing
participants’ understanding and skills in sustainable pest management.

Keywords: Urban Farming; Integrated Pest Management; Yellow Traps Methyl Eugenol;
Chili.
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A. LATAR BELAKANG

Pertanian perkotaan (urban farming) berkembang sebagai respon
terhadap meningkatnya urbanisasi, keterbatasan lahan, serta tantangan
ketahanan pangan perkotaan. Urban farming tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia sumber pangan alternatif, tetapi juga memiliki peran sosial dan
ekologis dalam meningkatkan kualitas lingkungan kota serta kesejahteraan
masyarakat.Kegiatan urban farming mampu memperkuat ketahanan
pangan keluarga serta meningkatkan interaksi sosial masyarakat melalui
aktivitas budidaya bersama. Pertanian perkotaan berperan penting dalam
mendukung sistem pangan yang lebih tangguh dan berkelanjutan (Opitz et
al., 2016; Ovrsini et al., 2020). Namun, praktik budidaya tanaman di wilayah
perkotaan menghadapi tantangan serius berupa serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT), khususnya hama serangga yang mudah
berkembang pada lingkungan padat dan terbuka. Pengendalian hama pada
sistem urban farming sering kali masih bergantung pada pestisida kimia,
yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan, pencemaran lingkungan,
serta tidak sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan.

Salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan dalam
sistem urban farming adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Tanaman
ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan merupakan salah satu bahan pangan
yang memiliki tingkat konsumsi cukup besar di Indonesia. Budidaya cabai
rawit pada skala rumah tangga banyak dipilih karena relatif mudah
dilakukan, tidak memerlukan lahan luas, serta dapat ditanam menggunakan
berbagai media tanam sederhana seperti polybag maupun vertikultur.
Namun demikian, produktivitas cabai rawit pada sistem urban farming
sering menghadapi kendala berupa serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen.
Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia, serangan hama dan
penyakit merupakan salah satu faktor utama penyebab rendahnya
produktivitas tanaman hortikultura. Temuan ini didukung oleh penelitian
Suhartawan & Nuriah (2022) serta Prabaningrum & Oktariyanda (2021)
yang menunjukkan bahwa serangan hama serangga dan penyakit virus pada
tanaman cabai dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar
apabila tidak dikendalikan secara tepat.

Pengendalian hama merupakan komponen penting dalam keberhasilan
budidaya cabai rawit, terutama pada lingkungan perkotaan yang
mengedepankan aspek kesehatan dan keberlanjutan lingkungan. Selama ini,
pengendalian hama masih banyak mengandalkan penggunaan pestisida
kimia yang berpotensi menimbulkan residu pada hasil panen, mencemari
lingkungan, serta membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena itu,
diperlukan metode pengendalian yang lebih aman dan ramah lingkungan.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan yellow trap
dan perangkap metil eugenol. Yellow trap bekerja melalui stimulus visual
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berupa warna kuning yang menarik berbagai jenis serangga hama,
sedangkan metil eugenol berfungsi sebagai atraktan yang efektif memikat
lalat buah jantan. Menurut (Sari et al. (2016), penggunaan yellow trap
mampu menekan populasi serangga hama sekaligus berfungsi sebagai alat
monitoring. Sementara itu, penelitian Indiati & Marwoto (2017) serta
Sahputra & Lizmah (2022) menunjukkan bahwa metil eugenol efektif
mengurangl populasi lalat buah melalui mekanisme penangkapan lalat
jantan sehingga menghambat perkembangan populasi hama.

Permasalahan tersebut juga dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kartika di Kota Surabaya yang mengembangkan budidaya cabai rawit
sebagail bagian dari kegiatan urban farming skala rumah tangga. Mitra
mengalami serangan hama serangga vektor penyakit, khususnya kutu kebul
dan lalat buah, yang memicu munculnya gemini virus sehingga tanaman
tidak tumbuh optimal dan hasil panen menurun (Suhartawan & Nuriah,
2022). Keterbatasan pengetahuan mitra dalam mengenali gejala serangan
hama dan penyakit, serta minimnya pemahaman terhadap metode
pengendalian hama yang sederhana, murah, dan ramah lingkungan menjadi
faktor utama belum optimalnya penanganan permasalahan tersebut. Kondisi
ini menunjukkan urgensi dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat
sebagal bentuk pendampingan dan penguatan kapasitas mitra wurban
farming. Kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa edukasi,
pelatihan, dan pendampingan pembuatan serta penerapan yellow trap dan
perangkap metil eugenol yang mudah diaplikasikan secara mandiri oleh
anggota kelompok.

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan dan pendampingan berbasis
praktik langsung efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani, termasuk pada sistem pertanian perkotaan. Proses
Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan mampu meningkatkan
kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi pertanian yang sesuai
dengan kebutuhan lapangan (Mardikanto, 2017). Penelitian Prabaningrum
& Oktariyanda (2021) menegaskan bahwa penerapan pengendalian hama
terpadu mampu menekan serangan OPT secara signifikan pada tanaman
hortikultura. Selain itu, Zain et al. (2025) menyatakan bahwa peran
penyuluhan pertanian berpengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam mengelola hama dan
penyakit tanaman secara mandiri. Temuan ini memperkuat pentingnya
pendekatan edukatif dalam pengendalian hama di tingkat rumah tangga
perkotaan.

Secara teknis, penggunaan yellow trap sebagai metode pengendalian
mekanis terbukti efektif dan ramah lingkungan. Sari et al. (2016)
melaporkan bahwa yellow trap mampu menurunkan populasi serangga
hama dari berbagai ordo serta berfungsi sebagai alat monitoring hama yang
mudah diaplikasikan oleh masyarakat. Sementara itu, penggunaan
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perangkap aroma berbahan metil eugenol (petrogenol) efektif dalam
mengendalikan lalat buah (Bactrocera spp.) dengan cara memikat lalat
jantan sehingga menekan peluang perkawinan dan perkembangan populasi
hama (Zulfahmi et al., 2024; Sahputra & Lizmah, 2022; Indiati & Marwoto,
2017). Metil eugenol memiliki sifat kimiawi yang hampir serupa dengan
feromon seks yang dihasilkan oleh lalat buah betina untuk memikat lalat
buah jantan saat proses perkawinan. Saat betina melepaskan senyawa
tersebut, lalat buah jantan akan terdorong untuk mencari sumber aroma
yang menandakan keberadaan betina (Septariani & Herawati, 2019).
Sementara itu, yellow trap bekerja berdasarkan atraksi visual, di mana
banyak serangga termasuk lalat buah tertarik pada warna kuning terang,
kemudian terperangkap oleh lem hingga mati (Dinata et al., 2024).
Kombinasi stimulus visual dan aroma ini dinilai sangat sesuai diterapkan
pada sistem urban farming karena bersifat sederhana, ekonomis, dan aman
bagi lingkungan sekitar permukiman.

Berdasarkan permasalahan dan dukungan ilmiah tersebut, solusi yang
ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah edukasi, pelatihan, dan
pendampingan masyarakat urban farming dalam pembuatan dan penerapan
yellow trap serta perangkap metil eugenol sebagai metode pengendalian
hama. Kegiatan dilakukan melalui pendekatan penyuluhan partisipatif dan
praktik langsung agar mudah dipahami dan dapat diterapkan secara
mandiri oleh mitra, khususnya anggota KWT yang sebagian besar berusia
lanjut. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran anggota Kelompok Wanita Tani
Kartika dalam mengendalikan hama tanaman cabai rawit secara ramah
lingkungan, sekaligus mendukung keberlanjutan uwurban farming dan
ketahanan pangan rumah tangga di wilayah perkotaan.

B. METODE PELAKSANAAN

Pihak pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini yaitu tim
pelaksana dan pendamping, mahasiswa, serta kelompok mitra sasaran yaitu
Kelompok Wanita Tani Kartika Surabaya. KWT Kartika merupakan salah
satu kelompok tani yang menerapkan konsep Urban Farming dengan
beranggotakan 20 orang dengan rata rata usia 60-70 tahun, namun tetap
aktif dan produktif dalam berusahatani. Kelompok wanita tani ini didirikan
tahun 2017 dengan tujuan utama sebagai wadah memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat lanjut
usia melalui kegiatan pertanian skala kecil di lingkungan tempat tinggal
anggota. Namun, karena latar belakang anggota tidak berasal dari bidang
pertanian, menyebabkan kelompok memiliki hambatan dalam budidaya
tanaman cabai sehingga tanaman tidak tumbuh dengan baik dan hasil panen
tidak optimal. Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan kegiatan penyuluhan pertanian yang bertujuan menambah
pengetahuan dan keterampilan anggota dalam merawat tanaman.
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahap dengan lokasi
di belakang Masjid Baabussalam, Mulyosari Utara RT 08 RW 01. Metode
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode
Participatory Action Research (PAR). Metode pengabdian ini bersifat
kolaboratif, partisipatif, dan berorientasi pada tindakan nyata guna
memecahkan permasalahan yang ada di Masyarakat. PAR melibatkan
Masyarakat sebagai mitra aktif tidak hanya sebagai objek kegiatan. Tolak
ukur metode ini yaitu keberhasilan proses pengabdian berbasis
pemberdayaan masyarakat (Hudayana et al., 2019). Metode PAR dipilih
untuk meningkatkan partisipasi mitra bailk dalam pra kegiatan,
pelaksanaan, maupun tahap evaluasi yang dilakukan. Stimulasi yang
diberikan diharapkan akan mendorong tindakan transformatif untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra. Penggunaan metode
ini, secara khusus dilakukan agar kegiatan pengabdian yang dilakukan tepat
sasaran sesuai kebutuhan mitra. Secara umum, tahapan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu:

1. Pra Kegiatan, yang terdiri dari survei lokasi dan identifikasi
kebutuhan mitra. Sebelum kegiatan dilakukan, tim terlebih dahulu
melakukan survei dan berdiskusi dengan mitra mengenai masalah
maupun hambatan yang dialami.

2. Tahap Pelaksanaan, kegiatan pengabdian dilakukan melalui
pelatihan dan demonstrasi lapang untuk memberikan informasi
terkait pengendalian hama terpadu kepada masyarakat mitra
sehingga dapat menguasail pendalaman teknis adopsi teknologi yang
diberikan.

Tahap Evaluasi dan Pendampingan, untuk melihat sejauh mana
pengetahuan kelompok mitra sebelum dan sesudah pelatihan serta
mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan dilakukan pre test
dan post test dengan cara menyebarkan kuesioner berupa 10 pertanyaan
yang harus diisi oleh peserta. Selanjutnya pembinaan berkelanjutan
dilakukan secara rutin dan kontinu agar masyarakat dapat memanfaatkan
teknologi yang diberikan secara tepat. Diakhir sebagai bentuk evaluasi tim
pengabdian menyebarkan kuesioner kepuasan peserta untuk menilai
keberhasilan program secara menyeluruh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kelompok Wanita Tani
Kartika bertujuan untuk mengendalikan hama cabe seperti kutu daun yang
menyebabkan kualitas cabai yang dihasilkan menurun menggunakan Yellow
Trap dan Metil FEugenol sebagai pengendali mekanis. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dengan tahap pra kegiatan hingga
tahap evaluasi dan pendampingan. Berikut hasil dari pelaksanaan kegiatan
beserta pembahasannya:
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1. Pra Kegiatan

Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan, tim terlebih dahulu melakukan
survey lokasi dan identifikasi masalah dalam penyuluhan pertanian.
Kegiatan ini merupakan proses mencari, menemukan, mengumpulkan,
menelitl, mendaftarkan, dan mencatat data serta informasi dari kebutuhan
lapangan untuk mengungkap kendala utama dalam aktivitas penyuluhan.
Proses ini menjadi tahap awal dalam perencanaan penyuluhan, meliputi
analisis kebutuhan petani dan penetapan tujuan program (Dewi et al., 2022).
Survey lokasi dan identifikasi masalah ini dilakukan untuk melihat secara
langsung kondisi tanaman cabai yang dibudidayakan oleh Kelompok Tani
Kartika serta mengidentifikasi permasalahan yang sedang dihadapi, seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Perencanaan Kebutuhan bersama Mitra

Dari hasil pengamatan di lapangan, diketahui bahwa tanaman yang di
tanam berupa cabal yang mengalami gangguan berupa serangan gemini
virus serta gangguan dari hama kutu daun, yang berdampak pada
pertumbuhan dan kesehatan pada tanaman cabai rawit yang mereka
budidayakan. Permasalahan hama dalam sistem urban farming selama ini
cenderung diatasi dengan penggunaan pestisida kimia secara intensif.
Ketergantungan ini berpotensi menimbulkan risiko terhadap kesehatan
masyarakat perkotaan, mencemari lingkungan sekitar yang padat aktivitas
dan tidak berkelanjutan.

Hasil koordinasi menyepakati penerapan pendekatan ekologis melalui
pelatihan pembuatan dan penggunaan yellow trap serta formulasi metil
eugenol sebagai atraktan alami pengendali hama (Murniati et al., 2022).
Untuk mendukung implementasi program, dilakukan pemetaan titik rawan
serangan hama di area urban farming dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat. Pelaku urban farming memberikan informasi mengenai pola
serangan hama berdasarkan pengalaman mereka, yang kemudian
dipadukan dengan hasil survei tim pengabdian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara memberikan pelatihan dan
demontrasi lapang untuk memberikan informasi terkait pengendalian hama
terpadu kepada masyarakat mitra sehingga dapat menguasai pendalaman
teknis adopsi teknologi yang diberikan (Pramatya Sidqi Aulia Sarwanto et
al., 2025), seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemaparan materi pelatihan dan Demplot

Kegiatan Pelatihan dimulai dengan sosialisasi pengendalian Hama
terpadu menggunakan yellow trap serta formulasi metil eugenol. Tim
pengabdian memberikan paparan mengenai budidaya tanaman cabai, hama
yang menyerang tanaman cabai, cara pengendalian HPT terpadu, serta
tahapan pembuatan yellow trap dan metil eugenol. Tim juga menjelaskan
manfaat yang didapat jika menggunakan pengendalian tersebut. Dalam
paparan yang dilakukan, tim juga memperlihatkan kedua perangkap secara
langsung. Setelah paparan dilakukan, dilanjutkan dengan praktik
pembuatan yellow trap dan formulasi metil eugenol bersama dengan peserta.
Kemudian diakhiri dengan pemasangan perangkap tersebut pada plot lahan
yang terpilih dilapangan. Setelah kegiatan selesai, peserta diperkenankan
untuk bertanya terkait dengan apa yang sudah dipelajari sebelumnya. Sesi
tanya jawab sangat interaktif dan antusias menunjukkan bahwa peserta
tertarik dengan apa yang telah dipaparkan dan dilakukan oleh tim
pengabdian. Kegiatan pengabdian ditutup dengan pemberian hadiah
terhadap peserta yang paling antusias.

3. Tahap Evaluasi
a. Pretest
Sebelum kegiatan pelatihan dimulai maka peserta terlebih dahulu
diukur pengetahuannya terkait budidaya tanaman cabai dan
pengendalian hama terpadu. Hasil nilai pretest terhadap 20 orang
pesrta dari KWT Kartika terhadap 10 pertanyaan, diperoleh nilai
ratarata yaitu 45,6. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian
besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
teknik budidaya cabai yang baik maupun prinsip-prinsip
pengendalian hama terpadu. Rendahnya skor ini dapat disebabkan
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oleh keterbatasan akses informasi, kurangnya pengalaman praktis,
atau belum pernah mengikuti pelatihan serupa sebelumnya
(Pancasona & Suryanti, 2023). Oleh karena itu, kondisi ini menjadi
dasar yang kuat bahwa kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan
sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, sehingga diharapkan setelah pelatihan terjadi
peningkatan pemahaman yang signifikan serta mampu diterapkan
dalam kegiatan budidaya sehari-hari.

b. Posttest
Postest dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan
kegiatan pengabdian. Hasil posttest yang dilakukan, diperoleh nilai
rata-rata posttest sebesar 82,3, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta telah memahami materi yang disampaikan selama
kegiatan pelatihan. Peningkatan nilai dari pretest sebesar 45,6
menjadi 82,3 pada posttest mengindikasikan bahwa kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan berjalan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta. Hal ini juga mencerminkan
bahwa metode penyampaian materi, baik secara teori maupun praktik,
mampu diterima dengan baik oleh peserta. Dengan demikian,
pelatihan ini dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu meningkatkan kapasitas peserta dalam budidaya
cabai dan penerapan pengendalian hama terpadu (Sari et al., 2016).

c. Pendampingan dan evaluasi
Pembinaan berkelanjutan dan evaluasi, dilakukan secara rutin dan
kontinu agar masyarakat dapat memanfaatkan teknologi yang
diberikan secara tepat (Bachtiar et al., 2025). Pendampingan sebagai
bentuk pembinaan berkelanjutan masih terus dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui group chat wa. Hal ini
dilakukan sebagai upaya menjaga hubungan baik hingga nantinya
mitra dapat melakukan nya secara mandiri. Diakhir sebagai bentuk
evaluasi tim pengabdian melakukan diskusi untuk menilai
keberhasilan program secara menyeluruh serta menyebarkan survei
terkait dengan tingkat kepuasan mitra.

2. Monitoring dan Evaluasi

Berdasarkan hasil survei kepuasan yang dilakukan setelah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, diperoleh bahwa secara umum peserta
merasa sangat puas terhadap pelaksanaan pelatihan budidaya tanaman
cabal dan pengendalian hama terpadu. Survei yang diberikan kepada 20
peserta KWT Kartika menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan penilaian tinggi pada berbagai aspek kegiatan, seperti kualitas
materi, metode penyampaian, interaksi dengan narasumber, serta manfaat
yang dirasakan, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Kepuasan Peserta Pengabdian

Dari hasil pengolahan data, rata-rata tingkat kepuasan peserta mencapai
86,5%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Peserta menilai bahwa
materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka, mudah
dipahami, serta dapat langsung diterapkan dalam praktik budidaya sehari-
hari. Selain itu, metode pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik
juga dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Meskipun demikian, beberapa peserta memberikan masukan agar durasi
pelatihan dapat diperpanjang dan lebih banyak praktik lapangan diberikan,
sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam. Secara keseluruhan, hasil
survel in1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah berjalan dengan
baik dan berhasil memberikan dampak positif bagi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta.

3. Kendala yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama proses berlangsung. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan waktu pelatihan yang dirasakan
masih kurang untuk mendalami seluruh materi secara optimal, terutama
pada sesi praktik budidaya dan pengendalian hama terpadu. Selain itu,
terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar peserta, sehingga
penyampaian materi perlu dilakukan secara lebih bertahap. Kendala lainnya
adalah keterbatasan sarana dan prasarana praktik yang menyebabkan tidak
semua peserta dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan lapangan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi yang dapat dilakukan
antara lain adalah menambah durasi pelatihan atau membaginya menjadi
beberapa sesi lanjutan agar materi dapat disampaikan lebih mendalam.
Selain itu, perlu dilakukan pendampingan secara berkala setelah pelatihan
guna memastikan peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.
Penyediaan alat dan bahan praktik yang lebih memadai serta pembagian
kelompok kecil saat praktik juga dapat menjadi solusi agar seluruh peserta
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dapat berpartisipasi secara aktif (Milawati Saranani, 2023; Nabilah et al.,
2024). Dengan demikian, diharapkan kegiatan pengabdian selanjutnya
dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang lebih optimal.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani
Kartika berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan lebih dari 80%
pemahaman peserta terhadap permasalahan hama dan penyakit gemini
virus pada tanaman cabai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya antusiasme,
partisipasi aktif, serta perubahan sikap peserta yang ditandai dengan minat
dan kesediaan untuk mencoba menerapkan perangkap hama di kebun
masing-masing. Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan disarankan adanya
pendampingan lanjutan secara berkala untuk memantau konsistensi
penerapan yellow trap dan perangkap aroma di lahan Kelompok Wanita Tani
Kartika serta memastikan keberlanjutan adopsi teknologi yang dilakukan.
Dengan perbaikan tersebut, kegiatan penyuluhan diharapkan dapat
berlangsung lebih efisien dan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.
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